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RINGKASAN 

 

Peningkatan ekonomi keluarga dapat melalui kegiatan kewirausahaan. 

kewirausahaan merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan 

berbeda. Seorang kewirausahaan adalah orang yang memiliki kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang berbeda dari yang lain. Proses kewirausahaan di awali 

dengan adanya inovasi. Inovasi tersebut di pengaruhi oleh berbagai faktor baik 

yang berasal dari pribadi maupun di luar pribadi. Oleh karena itu kewirausahaan 

berkembang melalui proses yang di pengaruhi lingkungan, organisasi dan 

keluarga 

 

Kata Kunci: Ekonomi Keluarga, Kewirausahaaan 
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                                                 PRAKATA 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT sehingga telah selesai 

nya kegiatan penyuluhan kepada ibu-ibu warga jalan M.Nur RT 01 LK II 

Kelurahan sukarame Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. Pelaksanaan 

penyuluhan tentang “Meningkatkan Ekonomi Keluarga Melalui Wirausaha”. 

Kegiatan penyuluhan ini di lakukan untuk memenuhi kewajiban bagi seorang 

dosen dalam rangka melaksanakan pegabdian kepada masyarakat yang merupakan 

salah satu unsur tri darma perguruan tinggi. Penyuluhan ini memberikan 

pengetahuan tentang kewirausahaan yang meliputi pengertian kewirausahaan, ciri-

ciri wirausaha, proses kewirausaha, dan faktor-faktor kewirausaha. Hasil 

penyuluhan ini di harapkan dapat memberikan pengetahuan tentang wirausaha 

dan selanjutnya peserta penyuluhan dapat memulai usaha agar dapat meningkatan 

ekonomi keluarga 

 

                      Bandar Lampung 

                   Pemateri  

 

   

            Dra. Nuria Erisna, MM 
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    BAB I   PENDAHULUAN 

1. Pengertian Kewirausahaan 

Wirausahawan (enterpreneur) adalah orang yang berjiwa berani 

mengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. 

Berjiwa berani mengambil resiko artinya bermental mandiri dan berani 

memulai usaha tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam 

kondisi tidak pasti (Kasmir,2007). Wirausaha muncul kemudian setelah 

dan sebagai paduan wiraswasta yang sejak awal sebagian orang masih 

kurang sereg dengan kata swasta? Persepsi tentang wirausaha sama 

dengan wiraswasta padanan enterpreneur. Perbedaan nya adalah pada 

penekanan pada kemandirian (Swasta). Pada wirausaha, istilah wirausaha 

kini makin banyak digunakan orang terutama karena memang penekanan 

nya pada segi bisnis 

 

2. Ciri-ciri wirausaha 

a. Percaya diri 

b. Berorientasi pada tugas dan hasil 

c. Berani mengambil resiko  

d. Pelaku sebagai pemimpin 

e. Berorientasi ke masa depan  

(Suryana, 2001) 
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3. Proses kewirausahaan 

Secara umum tahap-tahap melakukan wirausaha: 

1. Tahap memulai, tahap dimana seorang berniat untuk melakukan usaha 

mempersiapkan segala sesuatu yang perlu dilakukan, diawali dengan 

melihat peluang usaha baru yang mungkin apakah membuka usaha baru, 

melakukan akuisisi, atau melakukan franchising. Juga memilih jenis usaha 

yang akan dilakukan apakah di bidang pertanian, 

industri/manufaktur/produksi/jasa. 

2. Tahap melaksanakan usaha atau diringkas dengan tahap “jalan”, tahap ini 

seorang wirausahawan mengelola berbagai aspek yang terkait dengan 

usahanya, mencakup aspek-aspek: pembiayaan, SDM, Kepemilikan, 

organisasi, kepemimpinan yang meliputi bagaiamana mengambil resiko 

dan mengambil keputusan, pemasaran, dan melakukan evaluasi 

3. Mempertahankan usaha, tahap di mana wirausahawan berdasarkan hasil 

yang telah dicapai melakukan analisi perkembangan yang dicapai untuk 

ditindaklanjuti sesuai dengan kondisi yang dihadapi 

4. Mengembangkan usaha, tahap dimana jikka hasil yang akan diperoleh 

tergolong positif atau mengalami perkembangan atau dapat bertahan maka 

perluasan usaha menjadi salah satu pilihan yang mungkin diambil 

Proses kewirausahaan diawali dengan adanya inovasi. Inovasi tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang berasal dari pribadi maupun di 

luar pribadi, seperti pendidikan, sosiologi, organisasi, kebudayaan dan 

lingkungan. Faktor-faktor tersebut membentuk locus of control,  
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kreativitas, keinovasian, implementasi, dan pertumbuhan yang kemudian 

berkembang menjadi wirausaha yang besar. Secara internal, keinivasian 

dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari individu, seperti locus of control, 

toleransi, nilai-nilai, pendidikan, pengalaman. Sedangkan faktor yang 

berasal dari lingkungan yang mempengaruhi diantaranya model peran, 

aktivitas, dan peluang. Oleh karena itu, inovasi berkembang menjadi 

kewirausahaan melalui proses yang dipengaruhi lingkungan, organisasi 

dan keluarga (Suryana, 2001:34) 

 

4. Faktor-faktor motivasi berwirausaha 

Ciri-ciri wirausaha yang berhasil sebagai berikut: (Kasmir, 27-28) 

a. Memiliki visi dan tujuan yang jelas. Hal ini berfungsi untuk menebak 

kemana langkah dan arah yang dituju sehingga dapat diketahui lengkah 

yang harus dilakukan oleh pengusaha tersebut 

b. Inisiatif dan selalu proaktif. Ini merupakan ciri mendasar dimana 

pengusaha tidak hanya menunggu sesuatu terjadi, tetapi terlebih dahulu 

memulai dan mencari peluang sebagai pelopor dalam berbagai kegiatan. 

c. Berorientasi pada prestasi. Pengusaha yang sukses selalu mengejar prestasi 

yang lebih baik daripada prestasi sebelumnya. Mutu produk, pelayanan 

yang diberikan, serta kepuasan pelanggan menjadi perhatian utama. Setiap 

waktu segala aktifitas yang dijalankan selalu dievaluasi dan harus lebih 

baik dibanding sebelumnya. 
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d. Berani mengambil resiko. Hal ini merupakan sifat yang harus dimiliki 

seorang pengusaha kapanpun dan dimanapun, baik dalam bentuk uang 

maupun waktu 

e. Kerja keras. Jam kerja pengusaha tidak terbatas pada waktu, diamana ada 

peluang disitu dia datang. Kadang-kadang  pengusaha sulit untuk 

mengatur waktu kerjanya. Benaknya selalu memikirkan kemajuan 

usahanya. Ide-ide baru selalu mendorongnya untuk bekerja keras 

merealisasikannya. Tidak ada kata sulit dan tidak ada masalah yang tidak 

dapat diselesaikan. 

f. Bertanggung jawab terhadap segala aktifitas yang dijalankannya, baik 

sekarang maupun yang akan datang. Tanggung jawab seorang pengusaha 

tidak hanya pada segi material 

g. Komitmen pada berbagai pihak merupakan ciri yang harus dipegang teguh 

dan harus ditepati. Komitmen untuk melakukan sesuatu memang 

merupakan kewajiban untuk segera ditepati dan direalisasikan. 

h. Mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan berbagai pihak, 

baik yang berhubungan langsung dengan usaha yang dijjalankan maupun 

tidak. Hubungan baik yang perlu dijalankan, antara lain kepada: para 

pelanggan, pemerintah, pemasok, serta masyarakat luas. 

 

Dari analisis pengalaman dilapangan, ciri-ciri wirausaha yang pokok untuk 

dapat berhasil dapat dirangkum dengan tiga sikap, yaitu: 
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a. Jujur, dalam arti berani untuk mengemukakan kondisi sebenarnya dari 

usaha yang dijalankan, dan mau melaksanakan kegiatan usahanya sesuai 

dengan kemampuannya. Hal ini diperlukan karena dengan sikap tersebut 

cenderung akan membuat pembeli mempunyai kepercayaan yang tinggi 

kepada pengusaha sehingga mau dengan rela untuk menjadi pelanggan 

dalam jangka waktu panjang ke depan 

b. Mempunyai tujuan jangka panjang, dalam arti mempunyai gambaran yang 

jelas mengenai perkembangan akhir dari usaha yang dilaksanakan. Hal ini 

untuk dapat memberikan motivasi yang besar kepada pelaku wirausaha 

untuk dapat melakukan kerja walaupun pada saat yang bersamaan hasil 

yang diharapkan masih juga belum dapat diperoleh. 

c. Selalu taat berdoa, yang merupakan penyerahan diri kepada Tuhan untuk 

meminta apa yang diinginkan  dan menerima apapun hasil yang diperoleh. 

Dalam bahasa lain, dapat dikemukakan bahwa “manusia yang berusaha, 

tetapi Tuhan-lah yang menentukan!” dengan demikian berdoa merupakan 

salah satu terapi bagi pemeliharaan usaha untuk mencapai cita-cita. 

 

Delapan anak tangga menunggu puncak karir berwirausaha (Alma, 106-

109), terdiri atas: 

1. Mau kerja keras ( capacity for hard work) 

2. Bekerjasama dengan orang lain (getting things done with and through 

people) 

3. Penampilan yang baik (good appearance) 
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4. Yakin (self confidence) 

5. Pandai membuat keputusan (making sound decision) 

6. Mau menambah ilmu pengetahuan (college education) 

7. Ambisi untuk maju (ambition drive) 

8. Pandai berkomunikasi (ability to communicate 

 

BAB II TARGET DAN LUARAN 

Dari pelaksanaan penyuluhan diharapkan dapat terbentuk nya usaha-usaha kecil 

yang dilakukan oleh warga jalan M.Nur RT.01 LK.II Kelurahan Sukarame 

khususnya ibu-ibu rumah tangga jalan M.Nur RT.01 LK.II  Kelurahan Sukarame 

kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung 

 

BAB III METODE PELAKSANAAN 

Dalam merealisasikan kegiatan penyuluhan ini ada beberapa tahapan dengan 

persiapan yang akan di lakukan sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan materi 

Materi penyuluhan yang akan disajikan diambil dari beberapa literatur 

tentang kewirausahaan 

2. Mempersiapkan tempat penyuluhan yang strategis dengan berbagai 

pertimbangan akhir nya di putuskan di rumah salah satu warga 

3. Mengumpulkan ibu-ibu warga RT 01 LK. II  jalan M,Nur kel Sukarame 
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4. Pembuatan laporan 

Hasil kegiatan pelaksanaan penyuluhan dibuatkan laporan kegiatan 

BAB IV    HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

Hasil yang di capai dari pelaksanaan penyuluhan adalah muncul nya wirausaha 

yang percaya diri, berorientasi pada  tugas dan hasil, mempunyai kemampuan 

untuk mengambil resiko dan suka tantangan dan berperilaku sebagai pemimpin, 

serta mempunyai pandangan ke depan. 

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  
 

Kesimpulan yang bisa ditarik dari kegiatan penyuluhan tersebut adalah 

kewirausahaan dipandang sebagai fungsi yang mencakup peluang-peluang usaha 

yang muncul di pasar. Seorang wirausahawan selalu diharuskan menghadapi 

resiko yang muncul serta sering  dikaitkan dengan tindakan yang kreatif dan 

inovatif. Wirausahawan adalah orang yang merubah nilai sumber daya, tenaga 

kerja, bahan dan faktor produksi lainnya menjadi lebih besar dari pada 

sebelumnya dan juga orang yang melakukan perubahan, inovasi dan cara-cara 

baru 

 

Saran  
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Seorang  yang berniat untuk melakukan usaha hendaknya mempersiapkan segala 

sesuatu yang di perlukan dengan melihat peluang usaha baru yang mungkin akan 

membuka usaha baru dan juga di harapkan mempunyai ciri-ciri percaya diri, 

berani mengambil resiko dan  berorientasi ke masa depan 
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